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Abstrak  

 

Pelanggan suka membayar sekarang dengan uang tunai, kartu debit, dan perbankan online. Di sisi lain, mereka 

suka membayar nanti dengan pinjaman dan kartu kredit. Bayar nanti yang dikenal sekarang dengan nama paylater 

semakin populer, dan banyak orang lebih suka menggunakannya daripada cara pembayaran lainnya. Namun, 

paylater telah memiliki cukup banyak pelanggan untuk studi yang dapat melihat kepuasan pengguna. Oleh karena 

itu, penelitian ini mencoba mencari tahu faktor apa saja yang membuat pelanggan puas dengan layanan paylater. 

Metode penelitian yang dipakai adalah kualitatif dengan cara survei terhadap 280 mahasiswa dengan rata-rata 
kelompok usia 15-20 tahun, adapun faktor-faktor yang diteliti setelah dilakukan studi literatur untuk mencari 

kekuatan hubungan antara lima variabel independen : program studi, jenis kelamin, pendapatan bulanan, 

pengeluaran bulanan, dan kesadaran terhadap paylater terhadap variabel dependen, yaitu kepuasan konsumen 

terhadap layanan paylater, dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasilnya hanya dua variabel yang 

berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan yaitu program studi yang diasumsikan sebagai program studi 

teknik dan non teknik dan kesadaran terhadap paylater. Kami menyimpulkan bahwa jika ada latar belakang 

program studi teknik dan non teknik, dengan kesadaran terhdap paylater artinya pengtahuan dari paylater baik dari 

sisi keuntungan dan segala resikonya meningkat maka kepuasan pelanggan akan tercapai. Temuan penelitian ini 

menambah apa yang telah diketahui dengan menghubungkan kepuasan pengguna paylater dengan ide-ide yang 

telah diteliti di lingkungan teknologi lainnya. 

 

Kata kunci: Perbankan, online, paylater, regresi liner berganda, kepuasan pelanggan.  

 
ANALYSIS OF DETERMINANTS OF PAYLATER SERVICE USER SATISFACTION WITH A 

LINEAR REGRESSION APPROACH 

 
Abstract  

 

Customers like to pay now with cash, debit cards, and online banking. On the other hand, they like to pay later 

with loans and credit cards. Pay later known now as paylater is growing in popularity, and many people prefer to 
use it over other means of payment. However, paylater has had enough customers for a study that can look at user 

satisfaction. Therefore, this study tries to find out what factors make customers satisfied with the paylater service. 

The research method used is qualitative by means of a survey of 280 students with an average age group of 15-20 

years, while the factors studied after conducting a literature study to find the strength of the relationship between 

the five independent variables: study program, gender, monthly income, monthly expenses, and awareness of 

paylater to the dependent variable, namely customer satisfaction with paylater services, were analysed using 

multiple linear regression. The results show that only two variables have a positive effect on customer satisfaction: 

study programme, which is assumed to be engineering and non-engineering study programme, and paylater 

awareness. We conclude that if there is an engineering and non-engineering study programme background, with 

an awareness of paylater meaning that the knowledge of paylater both in terms of benefits and risks increases, 

customer satisfaction will be achieved. The findings of this study add to what is already known by linking paylater 

user satisfaction to ideas that have been researched in other technology environments. 
Keywords: Banking, online, paylater, multiple liner regression, customer satisfaction 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi kontemporer telah 

secara signifikan mengubah beberapa aspek perilaku 

manusia secara keseluruhan. Dalam masyarakat 

kontemporer, ada keinginan yang berkembang di 

antara orang-orang untuk menavigasi dengan cepat, 
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mahir, dan dengan efisiensi yang optimal, seiring 

dengan pesatnya perkembangan inovasi teknologi 

(Laudon & Laudon, 2014). Ilmu pengetahuan dan 

teknologi berubah dengan cepat, memberi kita lebih 

banyak cara untuk melakukan pembayaran dan 

membuat hidup kita lebih mudah(Sun, 2023). Di 

tahun-tahun mendatang, e-commerce akan digunakan 

untuk membeli dan menjual lebih banyak materi 

digital. Sistem pembayaran elektronik yang berfungsi 

dengan baik dan konten digital yang berkualitas baik 
merupakan dua faktor penting keberhasilan (Lin & 

Liu, 2009). Inovasi keuangan dan perbaikan sistem 

pembayaran penting tidak hanya untuk meningkatkan 

pengiriman uang tetapi juga untuk membantu 

perusahaan online di seluruh dunia tumbuh dan 

berkembang. Oleh karena itu, banyak perusahaan 

terkemuka di bidang perdagangan elektronik 

berupaya keras untuk membuat sistem pembayaran 

mereka lebih baik sehingga mereka dapat menarik 

lebih banyak orang dan bersaing dengan perusahaan 

terkemuka lainnya di pasar (Tang dkk., 2021). 
Sejalan dengan kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi, ketersediaan layanan keuangan berbasis 

teknologi (fintech) di Indonesia menjadi sangat 

penting (Hadad, 2017). Mata uang digital dan 

pembayaran elektronik telah menjadi topik studi 

hangat di seluruh dunia karena dampaknya di masa 

depan (Shi & Sun, 2020).  

Sejalan dengan kemajuan teknologi informasi 

dan komunikasi, ketersediaan layanan keuangan 

berbasis teknologi (fintech) di Indonesia menjadi 

sangat penting (Hadad, 2017). Mata uang digital dan 
pembayaran elektronik telah menjadi topik studi 

hangat di seluruh dunia karena dampaknya di masa 

depan (Shi & Sun, 2020). Pengalaman melakukan 

pembayaran menggunakan smartphone telah diubah 

secara fundamental oleh fintech. Sektor perbankan 

secara substansial terganggu oleh fintech. Salah satu 

alasan utama mengapa fintech begitu sukses adalah 

karena ia menawarkan barang-barang revolusioner 

dengan harga murah (Arjunwadkar, 2018).  

Fintech yang telah terdaftar di Bank Indonesia 

merupakan gabungan antara layanan keuangan dan 

teknologi yang memungkinkan transaksi keuangan 
dapat dilakukan tanpa memerlukan rekening bank. Di 

satu sisi, hal ini menghadirkan persoalan bagi 

masyarakat Indonesia yang belum siap menerima 

perubahan kegiatan ekonomi, namun di sisi lain, 

FinTech dapat membantu membiayai usaha kecil dan 

menengah untuk mengembangkan usahanya dengan 

menjadi wadah yang sederhana dan aman. transaksi 

peminjaman (Rahardjo dkk., 2019). Gambar 1 

menunjukan tren penelitian terkait fintech terlihat 

sejak tahun 2014 memiliki tren yang naik dari tahun 

ke tahun. Data ini merupakan hasil pengolahan dari 
database scopus dengan kriteria pencarian TITLE-

ABS-KEY ( fintech )  AND  PUBYEAR  >  2013  

AND  PUBYEAR  <  2024, penelitian terkait fintech 

masih banyak ditemukan (2.447 dokumen). Hal ini 

diduga karena penelitian tentang covid-19 meningkat 

tajam pada tahun tersebut TITLE-ABS-KEY ( covid-

19 )  AND  ( LIMIT-TO ( DOCTYPE ,  "ar" )  OR  

LIMIT-TO ( DOCTYPE ,  "re" ) )  AND  ( LIMIT-

TO ( PUBSTAGE ,  "final" ) )  AND  ( LIMIT-TO ( 

SRCTYPE ,  "j" ) )  AND  ( LIMIT-TO ( 

LANGUAGE ,  "English" ) ) , penelitian covid-19 

pada rentang waktu 2019 sampai 2024 ditemukan 

(359.161 dokumen ). 

 
Gambar 1. Tren penelitian fintech(Scopus, t.t.) 

 

Waktu pembayaran dianggap sebagai fitur 

pembayaran yang dapat membantu menjelaskan 

mengapa orang lebih memilih jenis pembayaran 

tertentu dibandingkan jenis pembayaran lainnya. 

Uang tunai, kartu debit, dan perbankan online 

menunjukkan bahwa pelanggan suka membayar 

sekarang, sedangkan kartu kredit dan pinjaman 
menunjukkan bahwa mereka lebih suka membayar 

nanti (Agrawal & Gentry, 2020). Bayar nanti semakin 

banyak digunakan seiring berjalannya waktu, dan 

orang-orang lebih memilih menggunakan Bayar nanti 

dibandingkan cara pembayaran lainnya (Information 

System Department, School of Information Systems, 

Bina Nusantara University, Jakarta, Indonesia 11480 

dkk., 2022). Penerapan mekanisme paylater adalah 

salah satu konsep FinTech yang menarik. Salah satu 

pembayaran digital paling memikat di Indonesia saat 

ini adalah bayar nanti. Metode ini, yang dapat 
disamakan dengan kartu kredit, memudahkan 

pelanggan untuk membeli barang atau jasa dengan 

potensi pembayaran di masa mendatang. Sebagai 

hasil dari kemampuan sistem untuk menerima 

pembayaran cicilan, temuan penelitian menunjukkan 

bahwa bayar nanti dan kredit saling terkait (Pratika 

dkk., 2021). Salah satu layanan keuangan yang 

memungkinkan pembayaran cicilan tanpa perlu kartu 

kredit adalah PayLater. 

Sebuah penelitain yang pernah di lakukan oleh 

peneliti Artina tahun 2021 menyatakan bahwa faktor 

kenyamanan, keuntungan, keandalan dan atribut 
layanan semua faktor tersebut memiliki efek simultan 

yang positif terhadap tingkat kepuasaan pengguna E-

money yang meruapakan salah satu produk 

fintech(Artina, 2021). Devia at.al dengan 

menggunakan data primer dengan mengumpulkan 

dan menganalisis tanggapan dari sampel perwakilan 

pelanggan Paylater di Kota Malang melalui parsial 

Least Square (PLS) pada tahun 2022. Usia pengguna 

Shopee Paylater, suku bunga kredit, dan kepuasan 

pelanggan semuanya menunjukkan pengaruh yang 
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signifikan secara statistik terhadap pembelian. Suku 

bunga kredit dan kepuasan pembeli adalah dua faktor 

yang sangat penting dalam menggunakan Gojek 

Paylater (Devia Ss & Putri, 2022). Seperti terlihat 

pada gambar 2, penelitian mengenai fintech dengan 

menggunakan database scopus terutama di fokuskan 

pada bidang manajemen bisnis akunting, ekonomi 

ekonometrik dan keuangan serta komputer sain.  

 

 
Gambar 2. Dokumen berdasarkan bidang dalam topik fintech 

 

Dalam penelitian ini akan dilakukan identifikasi 

fakor yang mempengaruhi kepuasan terhadap 
layanan paylater selain faktor sudah di lakukan oleh 

penelitian sebelumnya ditambahkan juga faktor yang 

belum dilakukan pada penelitian sebelumnya. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kuantitatif dengan cara survei. Survei 

dilakukan dengan menggunakan bantuan kusioner 

secara daring terhadap mahasiswa di Indonesia. 

Pengambilan sampel untuk pengumpulan data di 

lakukan dengan menggunakan teknik random 

sampling. Adapun ukuran sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 280 mahasiswa dengan rata-rata pada 
kelompok usia 15-20 tahun. Hasil pengumpulan data 

kemudian dianalisis menggunakan aplikasi 

spreadsheet dan minitab statistic software. Adapun 

tahapannya adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 3 Tahapan Penelitian 

 

Pada  tahapan yang dilakukan pada penelitian 

ini yaitu literatur review, pengambilan data, 

pengolahan data dan interpretasi hasil. Pada tahapan 

literatur review terdapat faktor-faktor yang akan 
menjadi variabel eksogen dari penelitian-penelitian 

yang sudah dilakukan sebelumnya, dari tahapan 

literatur review di dapatkan faktor-faktor yang 

berperngaruh terhadap kepuasasn layanan paylater, 

yaitu program studi (X1), jenis kelamin(X2), 

pendapatan bulanan(X3), pengeluaran bulana(X4), 

transaksi e-commerce(X5) dan kesadaran tentang 

paylater (X6). Sementara kepuasan terhadap layanan 

paylater (Y) merupakan variabel endogen untuk 

penelitian ini. Pada persamaan (1), Y merupakan 

variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas. 𝑎 merupakan konstanta yaitu nilai 
variabel terikat Y, b merupakan nilai koefisien varibel 

X, sedangkan X merupakan nilai peubah atau variabel 

bebasnya.  

𝑌 =  𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑏4𝑋4 + 𝑏5𝑋5 + 𝑏6𝑋6 (1) 

Tahapan selanjutnya adalah pengambilan data 

menggunakan form elektronik google form dan 

didistribusikan secara online dengan menggunakan 

beberapa aplikasi social media seperti WhatsApp.  

Tahapan selanjutnya adalah pengolahan data 

quisioner data yang di dapat dari hasil quisioner 
dilakukan normalisasi data antara lain transformasi 

data dari ordinal ke interval kemudian mengolahnya 

dengan analisis regresi linier menggunakan software 

minitab statistical software, terakhir interpretasi hasil 

dengan analisis berdasarkan hasil regresi liner yang 

sudah di lakukan, didalamnya terdapat keterkaintan 

variabel-variabel yang mempengaruhi terhadap 

kepuasan terhadap layanan paylater.   

3. TINJAUAN PUSTAKA 

FinTech adalah "Teknologi Keuangan Baru" 

yang menggunakan alat informasi dan komunikasi 

baru untuk menyediakan layanan keuangan. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Basdekis tahun 2022 

hasilnya adalah, pelanggan dari segala usia 

tampaknya lebih mempercayai bank tradisional 

daripada perusahaan FinTech, sedangkan tingkat 

transaksi seluler untuk setiap pelanggan bergantung 

pada usia dan pendidikan mereka. Dari apa yang 

dikatakan orang, jelas bahwa keamanan menjadi 

perhatian terbesar mereka saat menggunakan layanan 

perbankan dari perusahaan FinTech. Di sisi lain, 

survei kedua dengan pegawai bank menunjukkan 

dengan jelas bahwa tingkat pendidikan mereka 
merupakan faktor kunci dalam kesiapan mereka 

untuk menggunakan teknologi baru dan bagaimana 

mereka bereaksi terhadapnya (Basdekis dkk., 2022). 

Alwi dkk pada tahun 2019 di Malaysia melakukan 

penelitian yang melihat berbagai hal yang 

mempengaruhi kepuasan pelanggan di Malaysia. 

Kemudahan penggunaan, Keamanan & Privasi, 

Penyajian Informasi, Kenyamanan, dan Kualitas 

Layanan semuanya akan diperhitungkan dengan 

menggunakan variabel yang terkait dengan Teori 

Integrasi Disonansi, Asimilasi, dan Kontras. Makalah 

ini merupakan studi kuantitatif, dan survei online 
digunakan untuk mengumpulkan data. Berdasarkan 

hasil studi korelasi Pearson, Keamanan dan Privasi 

(SP), diikuti oleh Kualitas Layanan (SQ), Penyajian 

Informasi (IP), dan Kemudahan Penggunaan (EOU), 

Literaratur 
Review

Pengambilan 
data

Pengolahan 
data

Interpretasi 
hasil
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merupakan faktor terpenting dalam kepuasan 

pelanggan FinTech seluler. layanan pembayaran. 

Jadi, lembaga keuangan di Malaysia dapat 

meningkatkan keamanan dan privasi atau membuat 

nasabahnya lebih sadar dengan memberikan 

informasi atau penjelasan tentang keamanan dan 

privasi (Alwi, t.t.). Penelitian yang dilakukan oleh 

Deufel dkk tahun 2019 menyatakan bahwa mereka 

mengisi kesenjangan penelitian dalam bidang ini 

dengan membandingkan cara berbagai negara dan 
kelompok masyarakat menggunakan opsi 

pembayaran online. Aspek budaya Hofstede yaitu 

jarak kekuasaan, individualism-kolektivisme, 

maskulinitas-feminimisme, menghindari 

ketidakpastian, pragmatism dan indulgence 

digunakan sebagai dasar kerangka konseptual mereka 

untuk menjelaskan perbedaan pembayaran ini. 

Penelitian ini didasarkan pada 140.000 pembelian 

online nyata yang dilakukan di 14 negara Eropa dari 

toko online fashion internasional. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa budaya menjelaskan perbedaan 
dengan baik dan memiliki pengaruh yang jauh lebih 

besar terhadap pilihan konsumen dibandingkan 

demografi. Toko online dengan tim pemasaran 

internasional dapat menggunakan hasil kami untuk 

mengetahui negara mana yang memerlukan metode 

pembayaran baru (Deufel dkk., 2019). Dari studi 

yang dilakukan oleh Bere tahun 2022, diketahui 

bahwa tren fintech di Indonesia saat ini dipengaruhi 

oleh empat hal: teknologi, usaha kecil dan menengah 

(UKM), peraturan perundang-undangan, dan layanan 

perbankan (Bere dkk., 2022). Pada penelitian yang di 
lakukan oleh Lubis et al tahun 2022 temuan penelitian 

menunjukkan bahwa pekerjaan, pendidikan, dan 

pendapatan secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan individu untuk 

memanfaatkan layanan fintech berbasis online, 

khususnya pinjaman online. Pertama, pekerjaan 

ditemukan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap keputusan individu untuk 

menggunakan pinjaman online, karena status 

pekerjaan individu terkait erat dengan kebutuhan 

konsumsi mereka. Kedua, pendidikan juga ditemukan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan secara 
parsial terhadap keputusan individu untuk 

menggunakan pinjaman online, karena tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi dikaitkan dengan 

kecenderungan yang lebih besar untuk memanfaatkan 

layanan tersebut. Ketiga, pendapatan ditemukan 

memiliki dampak positif dan signifikan secara parsial 

terhadap keputusan individu untuk menggunakan 

pinjaman online, karena tingkat pendapatan yang 

lebih tinggi dapat meningkatkan standar hidup 

individu dan masyarakat. Terakhir, ketika 

mempertimbangkan pekerjaan, pendidikan, dan 
pendapatan secara bersamaan, terlihat bahwa faktor-

faktor tersebut secara bersama-sama memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

individu untuk menggunakan layanan fintech 

berbasis online, khususnya pinjaman online (Lubis 

dkk., 2022). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Aisah tahun 

2022 menggunakan transaksi Shopee paylater, 

keputusan pembelian dipengaruhi oleh kepercayaan, 

kenyamanan, dan risiko yang dirasakan menurut 

Aisah tahun 2022 (Aisah, 2022). Sedangkan Dewi 

dan Tarigan pada tahu 2022 menyatakan bahwa 

pengetahuan produk dan karakteristik sosial secara 

parsial memiliki hubungan yang positif dan kuat serta 
sangat mempengaruhi keputusan yang diambil oleh 

pengguna shopeepaylater, sedangkan agama 

memiliki hubungan positif yang tinggi namun 

berdampak minimal. Dengan 85% pengaruh berasal 

dari unsur-unsur yang berkaitan dengan agama, 

keahlian produk, dan masalah sosial, keputusan 

pengguna shopee paylater terkena dampak yang 

signifikan. Sisa 15% pengaruh berasal dari aspek 

yang tidak terkait dengan penelitian ini (Dewi & 

Tarigan, 2022). Hasil survei yang dilakukan oleh 

Iradianty dan Aditya tahun 2020 menunjukkan bahwa 
pelajar Indonesia memiliki pengetahuan yang sangat 

baik tentang sistem pembayaran digital. Kriteria 

penentu utama bagi mereka saat memilih sistem 

pembayaran digital adalah kemudahan penggunaan, 

aksesibilitas layanan, diskon, dan poin reward. Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

masih menyukai penggunaan metode pembayaran 

digital. Untuk meningkatkan kebahagiaan pelanggan, 

penyedia layanan pembayaran digital dapat 

memanfaatkan temuan studi tersebut (Iradianty & 

Aditya, 2020). Keuntungan yang dirasakan, 
kenyamanan yang dirasakan, keandalan yang 

dirasakan, dan atribut layanan semuanya memiliki 

efek simultan yang positif dan substansial terhadap 

tingkat kepuasan pelanggan dengan E-Money di Kota 

Palembang, menurut temuan analisis pada penelitian 

yang dilakukan oleh Artina tahun 2021 (Artina, 

2021). Temuan peneliti Mainardes dkk tahun 2023 

menunjukkan bahwa kebahagiaan pelanggan dengan 

fintech sering ditentukan oleh seberapa berharga 

pelanggan menganggap layanan tersebut, seberapa 

dapat dipercaya mereka, dan seberapa inventif 

konsumen. Selain itu, kemudahan penggunaan yang 
dirasakan melalui manfaat yang dirasakan dan bahaya 

yang dirasakan melalui kepercayaan keduanya 

tampaknya berdampak pada seberapa puas pelanggan 

dengan fintech. Dalam penelitian tersebut 

disimpulkan bahwa akan ada lebih banyak peluang 

untuk memuaskan pelanggan jika layanan fintech 

bermanfaat, dapat dipercaya, dan digunakan oleh 

klien yang terbuka terhadap inovasi (Mainardes dkk., 

2023). Menurut data survei dari Kredivo dan 

Katadata Insight Center (KIC) pada Juni 2022, pria 

lebih sering berbelanja di situs e-commerce daripada 
wanita. Hal ini sudah berlangsung sejak tahun 2020. 

Menurut penelitian, 62% transaksi dilakukan oleh 

laki-laki. Sebaliknya, 38% transaksi dilakukan oleh 

perempuan. Dengan 16 juta sampel transaksi 

pembayaran yang berasal dari 1,5 juta sampel 
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pengguna Kredivo di lima situs e-commerce terbesar 

di Indonesia pada 2021, penelitian bertajuk Perilaku 

Konsumen E-commerce Indonesia ini menggunakan 

data primer. Konsumen laki-laki juga mendominasi 

dengan rasio 64% dari nilai transaksi. Namun, nilai 

pembelian online wanita hanya 36% dari keseluruhan 

(Mutia Annur, 2023). Menurut temuan studi yang 

dilakukan oleh Sari tahun2021, perilaku pembelian 

impulsif pembelanja online melalui platform 

ecommerce Indonesia dipengaruhi oleh kemudahan 
teknologi paylater sebesar 6,4%. Menurut temuan 

pengolahan data, pengguna paylater di Indonesia 

memiliki pengalaman yang sangat baik dalam 

memanfaatkan teknologi tersebut, dan mereka 

memiliki kecenderungan untuk melakukan pembelian 

impulsive (Sari, 2021). Temuan penelitian Benyta 

Putri Bahadiani dkk tahun 2022 menunjukkan bahwa 

mahasiswa memiliki akses pada kenyamanan yang 

memungkinkan mereka untuk membeli saat mereka 

kekurangan uang tunai (Benyta Putri Bahadiani & 

Junita Ruth Roselyne Hutagalung, 2022). 
Berdasarkan temuan uji hipotesis yang dilakukan 

oleh Awdes dan Surya tahun 2022, variabel yang 

berkaitan dengan demografi salah satunya adalah 

dimensi usia, orientasi, dan psikologi memiliki 
pengaruh positif dan substansial terhadap keputusan 

konsumen tentang penggunaan teknologi 

pembayaran (Awdes & Surya, 2022). Temuan akhir 

penelitian Eviana dan Saputra tahun 2022 

menunjukkan bahwa meskipun suku bunga dan 

pendapatan berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap minat menggunakan metode pembayaran 

Pay Later, kondisi kemudahan, dan motivasi hedonis 

berpengaruh positif dan signifikan (Eviana & 

Saputra, 2022). Temuan akhir studi Panjalu dan 

Mirati tahun 2022 menunjukkan bahwa sementara 

suku bunga memiliki pengaruh yang kecil terhadap 

minat dalam menggunakan Shopee PayLater, faktor 

lain seperti kenyamanan, uang, dan insentif 

hedonistik berpengaruh (Panjalu & Mirati, 2022). 
Menurut temuan penelitian Nasution dan Munir tahun 

2023, literasi keuangan dan kemudahan penggunaan 

secara signifikan berkorelasi dengan rencana untuk 

menggunakan paylaters, namun persepsi risiko 

memiliki pengaruh yang kecil terhadap niat tersebut. 

Hubungan antara kemudahan penggunaan yang 

dirasakan dan keinginan untuk memanfaatkan 

paylater dapat dilemahkan oleh agama sebagai 

moderator. Variabel religiusitas tidak dapat meredam 

hubungan antara literasi keuangan dan persepsi risiko 

minat menggunakan paylater (Nasution & Munir, 

2023). Menurut temuan penelitian Saputra dan 
sudarwanto tahun 2023, gaya hidup, kepercayaan, 

dan kenyamanan semuanya memiliki dampak 

substansial secara parsial dan bersamaan pada 

keputusan konsumen untuk menggunakan Shopee 

Paylater untuk melakukan pembelian(Saputra & 

Sudarwanto, 2023). Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Putra dkk tahun 2020,  Studinya menyelidiki 

bagaimana penggunaan sistem pembayaran 

mempengaruhi kepuasan konsumen. Penelitian ini 

menggunakan layanan transaksi, kenyamanan, 

kecepatan, kemudahan, manfaat, keaktifan 

penggunaan, dan keamanan. Studi menunjukkan 

aspek apa saja yang mempengaruhi kepuasan saat 

mengembangkan sistem pembayaran. Statistik 

deskriptif dan analisis Structural Equation Model 

(SEM) AMOS V.26 digunakan untuk menganalisis 

hasil kuesioner. Model penelitian dan kuesioner 

didasarkan pada model sistem informasi keberhasilan 
DeLone dan McLane serta penerimaan teknologi oleh 

Tella (2012). Penelitian menemukan bahwa persepsi 

kenyamanan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan (Putra & -, 2020). Secara keseluruhan 

rangkuman studi literatur dapat dilihat pada tabel 1 

sebagai berikut : 

 
Tabel 1. Rangkuman Studi Literatur 

No Variabel / Faktor Metode Paper 

1. Usia, Pendidikan, 

keamanan 

Kuantitatif 

(statistik) 

(Basdekis 

dkk., 2022) 

2. Kemudahan, keamanan, 

privasi, penyajian 

informasi, kenyamanan, 

kualitas layanan 

Analisis korelasi 

Pearson 

(Alwi, t.t.) 

3. Budaya MNL (Deufel dkk., 

2019) 

4. Teknologi, UKM, 

peraturan perundang-

undangan, layanan 

perbankan 

Literatur 

Review 

(Bere dkk., 

2022) 

5. Pekerjaan, Pendidikan, 

pendapatan 

Regresi linier 

berganda 

(Lubis dkk., 

2022) 

6. Kepercayaan, kenyamanan 

dan resiko 

Purposive 

Sampling 

dengan 

menggunakan 

teori Malhotra 

(Aisah, 2022) 

7. Pengetahuan produk, 

karakteristik sosial, agama, 

keahlian produk, maslah 

sosial 

Analisis regresi 

linier berganda. 

(Dewi & 

Tarigan, 

2022) 

8. Kemudahan penggunaan, 

aksesibilitas layanan, 

diskon, point reward 

Teknik statistik 

deskriptif 

(Iradianty & 

Aditya, 2020) 

9. Keuntungan, kenyamanan, 

keandalan, atribut layanan 

Metode analisis 

regresi linear 

berganda 

(Artina, 2021) 

10. Kebahagiaan, keberhagaan 

pelanggan, kepercayaan, 

inventif, kemudahaan, 

manfaat 

Partial least 

square (PLS) 

(Mainardes 

dkk., 2023) 

11. Pria, Wanita Survei (Mutia 

Annur, 2023) 

12. Kemudahan teknologi, 

pengalaman yang baik dari 

teknologi 

Analisis 

deskriptif 

kuantitatif 

(Sari, 2021) 

13. Kenyamanan Pendekatan 

kualitatif 

(Benyta Putri 

Bahadiani & 

Junita Ruth 

Roselyne 

Hutagalung, 

2022) 

14. Demografi: usia, orientasi 

dan psikologi 

Analisis regresi 

linier berganda 

(Awdes & 

Surya, 2022) 

15. Suku bunga, pendapatan, 

kemudahan, motivasi 

hedonis 

Analisis regresi 

berganda 

(Eviana & 

Saputra, 

2022) 

16. Suku bunga, kenyamanan, 

insentif hedonistik 

Analisis regresi 

berganda 

(Panjalu & 

Mirati, 2022) 
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No Variabel / Faktor Metode Paper 

17. Literasi keiuangan, 

kemudahan penggunaan, 

persepsi resiko, religiusitas 

Kuantitatif 

deskriptif. 

(Nasution & 

Munir, 2023) 

18. Gaya hidup, kepercayaan 

dan kenyamanan 

Regresi linier 

berganda 

(Saputra & 

Sudarwanto, 

2023) 

19. Layanan transaksi, 

kenyamanan, kecepatan, 

kemudahan, manfaat, 

keaktifan pengguna, 

keamanan 

 

Structural 

Equation Model 

(SEM) 

(Putra & -, 

2020) 

20.   Religiusitas, pengetahuan 

produk, faktor sosial 

Regresi linier 

berganda 

(Fadhila & 

Marpaung, 

2020) 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil sebaran quisioner terdapat 

58,9% berjenis kelamin perempuan dan 41.1% adalah 

Perempuan seperti terlihat pada gambar 4.  

 

 
Gambar 4 Jenis kelamin responden 

 

Pada gambar 5 umur yang mengisi quisioner ini 

adalah 88,9% rentang umur 15 – 20 tahun dan 11,1 

adalah umur 21-25 tahun.  

 

 
Gambar 5 Umur Responden 

 

Rata-rata pendapatan responden sebanyak 68,2 
%  pada angka 1-3 juta Rupiah pada gambar 6. 

 

 
 

Gambar 6 Pendapatan per bulan responden 

 

Sedangkan pengeluaran responden sebesar 

66,4% pada angkat 1-3 juta Rupiah terlihat pada 

gambar 7. 

 

 
Gambar 7 Pengeluaran per bulan responden 

 

Tujuan dari analisis regresi linier berganda yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kekuatan hubungan antara lima variabel 

independen yang sedang diteliti, yaitu program studi 

(X1), jenis kelamin (X2), pendapatan bulanan (X3), 

pengeluaran bulanan (X4), transaksi e-commerce 

(X5), dan kesadaran tentang paylater (X6),  dan 

variabel dependen yang sedang diteliti, yaitu 

kepuasan konsumen terhadap layanan paylater (Y).  

Analisis ini akan dilakukan dengan minitab 

statistical. Tabel 2 menampilkan hasil analisis regresi 

linier berganda. Dari tabel 2 diperoleh hasil analisis 
regresi linier berganda yang menjadi persamaan (2).  

𝑌 =  1.407 + 0.072𝑋1 − 0.023𝑋2 − 0.039𝑋3 − 0.021𝑋4 −

0.082𝑋5 + 0.101𝑋6   (2) 

Tabel 2. Hasil Regresi 

Model 

Unstandardized 

Coef. 

Standardiz

ed Coef.  

t 

 

Sig. 
B 

Std. 

Error 
Beta 

1 (constant) 1.407 .223  6.306 .000 

X1 .072 .056 .078 1.285 .200 

X2 -.023 .056 -.026 -.423 .672 

X3 -.039 .061 -.047 -.640 .523 

X4 -.021 .069 -.023 -.308 .758 

X5 -.082 .050 -.100 -1.639 .102 

X6 .101 .053 .114 1.906 .058 

 
Berdasarkan temuan persamaan regresi linier 

berganda yang telah disajikan sebelumnya pada 

paragraf ini, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 1) nilai konstanta (a) sebesar 1,407. Artinya, 

jika nilai variabel program studi (X1), jenis kelamin 

(X2), pendapatan bulanan (X3), pengeluaran bulanan 

(X4), transaksi e-commerce (X5) dan kesadaran 

tentang paylater (X6) semuanya tetap sama, maka 

tingkat kepuasan pelanggan akan bernilai positif, 

yaitu akan menjadi 1,407; 2) Tingkat kepuasan 

konsumen terhadap layanan paylater akan meningkat 
sebesar 0,072 satuan setiap penambahan kenaikan 

satu satuan pada X1 (program studi) teknik dan non 

teknik. Oleh karena itu, peningkatan jumlah unit 

berwujud sebesar satu satuan akan mengakibatkan 

peningkatan tingkat kepuasan konsumen terhadap 

layanan paylater sebesar 0,072 satuan, dengan asumsi 

semua variabel lainnya tidak berubah hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Rafioh 
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lubis (Lubis dkk., 2022) dan Basdekis (Basdekis dkk., 

2022) ; 3) Tingkat kepuasan konsumen terhadap 

layanan paylater akan menurun sebesar 0,023 karena 

hasil regresi yang bernilai negatif satuan setiap 

penambahan X2 (jenis kelamin), sehingga jika jenis 

kelamin meningkat satu satuan maka tingkat 

kepuasan konsumen terhadap layanan paylater akan 

manurun sebesar 0,023 dengan asumsi semua 

variabel lain tidak berubah; Tingkat kepuasan 

konsumen terhadap layanan paylater akan menurun 
sebesar 0,039 satuan setiap penambahan X3 

(pendapatan bulanan), sehingga jika pendapatan 

bulanan ini meningkat satu satuan maka tingkat 

kepuasan konsumen terhadap layanan paylater akan 

menurun sebesar 0,039 dengan asumsi semua 

variabel lain tidak berubah; 4) kepuasan konsumen 

terhadap layanan paylater akan berkurang sebesar 

0,021 poin untuk setiap tambahan poin X4 

(pengeluaran bulanan) yang ditambahkan, jika 

pengeluaran bulanan bertambah sebasar 0.021 akan 

menurunkan tingkat kepuasan konsumen terhadap 
paylater.; 6) Tingkat kepuasan konsumen terhadap 

layanan paylater akan menurun sebesar 0,082 setiap 

penambahan X5 (transaksi e-commerce); 7) Tingkat 

kepuasan konsumen terhadap layanan paylater akan 

meningkat sebesar 0,101 setiap penambahan 

peningkatan X6 (kesadaran tentang paylater), hal ini 

sesuai dengan penelitan yang sudah dilakukan oleh 

Fany Fadhila dkk (Fadhila & Marpaung, 2020); 7) 

Tingkat kepuasan konsumen terhadap layanan 

paylater Singkatnya, mengingat semua faktor lainnya 

tetap sama, peningkatan empati sebesar satu unit akan 
menghasilkan kenaikan tingkat kepuasan pelanggan 

sebesar 1,407 poin persentase. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari studi 

yang dilakukan, pengumpulan data, dan analisis data 

selanjutnya, telah ditunjukkan bahwa dua variabel 

yang beroperasi secara independen memiliki 

pengaruh positif terhadap variabel dependen, empat 

variabel secara independen memiliki pengaruh 

negatif terhadap variabel dependen. Berdasarkan 

bukti-bukti yang ada, dapat disimpulkan bahwa 

program studi dan kesadaran tentang paylater 
memiliki pengaruh terhadap kepuasan konsumen 

terhadap paylater. Limitasi perlu di periksa lagi 

variabel – variabel lain berikutnya responden akan di 

tambahkan faktor umur, kemampuan dari teknologi 

dan informasi kebutuhan konsumtif untuk paylater, 

rencana berikutnya perlu dicoba menggunakan 

metode lain menggunakan principal component 

analysis untuk mengurangi dimensi suatu data tanpa 

mengurangi karakteristik data secara signifikan.  
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